KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Geografi 
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan karakteristik kependudukan yang sesuai dengan piramida penduduk

	Materi
	:
	Karakteristik Kependudukan Sesuai Piramida Penduduk

	Indikator Soal
	:
	Menentukan karakteristik kependudukan yang sesuai dengan piramida penduduk

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) /C4
Pilihan Ganda Kompleks – MCMA



Soal 1: 
	Perhatikan ilustrasi piramida penduduk berikut!
[image: ]
Piramida penduduk di atas menunjukkan bentuk ekspansif, yaitu bagian dasar lebih lebar dibandingkan bagian tengah dan atas.
Berdasarkan bentuk piramida penduduk tersebut, manakah pernyataan berikut yang sesuai? (Jawaban dapat lebih dari satu)
A. Angka kelahiran relatif tinggi sehingga jumlah penduduk usia muda mendominasi.
B. Beban ketergantungan penduduk usia muda cenderung tinggi.
C. Pertumbuhan penduduk berlangsung lambat karena angka kelahiran rendah.
D. Kebutuhan terhadap fasilitas pendidikan dasar dan kesehatan anak relatif besar.
E. Proporsi penduduk lanjut usia lebih besar dibandingkan penduduk usia muda.
	


Kunci Jawaban: A, B, dan D
Penjelasan:
A. Angka kelahiran relatif tinggi sehingga jumlah penduduk usia muda mendominasi. -> BENAR
Ini definisi dari piramida ekspansif. Alas yang lebar menunjukkan angka kelahiran / fertilitas tinggi.
B. Beban ketergantungan penduduk usia muda cenderung tinggi. -> BENAR
Karena jumlah anak-anak banyak, mereka belum produktif dan harus ditanggung oleh penduduk usia produktif. Jadi Dependency Ratio usia muda tinggi.
C. Pertumbuhan penduduk berlangsung lambat karena angka kelahiran rendah. -> SALAH
Kebalikannya. Ekspansif = pertumbuhan penduduk cepat / tinggi karena angka kelahiran tinggi. Yang lambat dan angka kelahiran rendah itu piramida stasioner atau konstruktif.
D. Kebutuhan terhadap fasilitas pendidikan dasar dan kesehatan anak relatif besar. ->BENAR
Konsekuensi logis dari banyaknya anak-anak. Negara dengan piramida ini harus menyiapkan banyak SD, SMP, posyandu, imunisasi, dll.
E. Proporsi penduduk lanjut usia lebih besar dibandingkan penduduk usia muda. -> SALAH
Yang besar lansianya itu piramida konstruktif / bentuk batu nisan. Pada piramida ekspansif, proporsi lansia justru paling kecil, puncaknya mengerucut.












KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Geografi 
Fase/Kelas		: E / X 

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengidentifikasi objek yang nampak dari citra penginderaan jauh menggunakan unsur-unsur interpretasi

	Materi
	:
	objek yang nampak dari citra penginderaan jauh menggunakan unsur-unsur interpretasi

	Indikator Soal
	:
	mengidentifikasi objek yang nampak dari citra penginderaan jauh menggunakan unsur-unsur interpretasi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda Kompleks - MCMA



Soal 2: 
Gambar Citra Satelit Sungai Barito, Desa Marabahan Kalimantan Selatan
[image: ]
Berdasarkan informasi yang tersaji pada citra satelit sungai Barito desa Marabahan Kalimantan selatan dapat dianalisis sebagai fenomena geosfer...
A. Lahan di sekitar sungai didominasi oleh hutan primer yang menyebabkan terbentuknya lapisan meander sungai barito. 
B. Permukiman pada daerah yang ditandai kotak merah memiliki pola linier mengikuti aliran sungai. 
C. Fasilitas umum berada di tengah kawasan permukiman untuk memaksimalkan jangkauan layanan. 
D. Warna air sungai yang coklat pekat mengindikasikan tingginya kandungan sedimen, kemungkinan besar disebabkan oleh erosi di hulu atau di sekitar bantaran sungai. 
E. Citra ini diambil pada musim kemarau, terlihat dari sungai yang dangkal dan lahan yang kering.
Kunci Jawaban: B,D




Penjelasan:
A. Lahan di sekitar sungai didominasi oleh hutan primer yang menyebabkan terbentuknya lapisan meander sungai barito. -> SALAH
Alasannya 2: 
* Lahan bukan hutan primer: Marabahan adalah ibukota Kab. Barito Kuala yang merupakan kawasan rawa pasang surut. Penutup lahan di sekitarnya didominasi permukiman, sawah, kebun, dan semak belukar rawa, bukan hutan primer.
*Penyebab meander salah: Meander / kelokan sungai Barito terjadi karena faktor geomorfologi, yaitu sungai mengalir di dataran aluvial yang sangat datar dengan kemiringan hampir 0% dan kecepatan aliran lambat, sehingga terjadi pengikisan lateral dan pengendapan. Bukan karena hutan.
B. Permukiman pada daerah yang ditandai kotak merah memiliki pola linier mengikuti aliran sungai. -> BENAR
Ini adalah analisis Fenomena Antroposfer. Pada citra terlihat permukiman memanjang mengikuti kelokan Sungai Barito. Ini disebut pola permukiman linier sungai / riverine settlement pattern. Sangat khas di Kalimantan karena sungai berfungsi sebagai sumber air, jalur transportasi utama, dan sumber mata pencaharian.
C. Fasilitas umum berada di tengah kawasan permukiman untuk memaksimalkan jangkauan layanan. -> Benar Secara Teori Keruangan, Tapi Lemah Secara Citra
Ini analisis konsep lokasi dan jangkauan. Secara teori geografi, fasilitas umum seperti masjid, sekolah, puskesmas memang diletakkan di tengah permukiman agar mudah dijangkau semua warga. Di citra biasanya terlihat sebagai bangunan yang lebih besar / memiliki halaman luas di tengah klaster permukiman. Banyak guru menganggap ini benar.
D. Warna air sungai yang coklat pekat mengindikasikan tingginya kandungan sedimen, kemungkinan besar disebabkan oleh erosi di hulu atau di sekitar bantaran sungai. -> BENAR
Ini adalah analisis Fenomena Hidrosfer dan Litosfer. Rona air yang coklat keruh pada citra menunjukkan suspended load / muatan sedimen yang tinggi. Sungai Barito berhulu di Pegunungan Muller, membawa banyak material hasil erosi dari hulu, ditambah erosi bantaran dan aktivitas pertambangan / perkebunan di DAS Barito.
E. Citra ini diambil pada musim kemarau, terlihat dari sungai yang dangkal dan lahan yang kering. -> SALAH
Citra satelit optik tunggal tidak bisa menentukan musim hanya dari warna coklat sungai. Sungai Barito selalu berwarna coklat sepanjang tahun, baik hujan maupun kemarau. Indikator musim kemarau justru biasanya air lebih jernih karena debit kecil, dan lahan rawa di Marabahan tidak terlihat kering di citra tersebut. Untuk analisis musim butuh citra multiwaktu / perbandingan.
KARTU  SOAL NOMOR 3

Mata Pelajaran	: Geografi 
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis Kelayakan Objek Pembangunan yang direncanakan

	Materi
	:
	Fungsi Kuadrat

	Indikator Soal
	:
	Kelayakan Objek Pembangunan yang direncanakan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5
PG Kompleks - MCMA



Soal 3: 
Perhatikan stimulus berikut.
Pemerintah daerah setempat berencana membangun kawasan terpadu yang terdiri dari pusat perniagaan, permukiman, dan ruang terbuka hijau (RTH). Berdasarkan analisis spasial dan Peta Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang diintegrasikan, terdapat tiga lokasi yang diusulkan untuk pembangunan tersebut dengan kondisi geografi sebagai berikut:
· Zona A: Topografi relatif datar, dekat dengan pusat kota, serta merupakan daerah resapan air (rawan genangan).
· Zona B: Berada di wilayah pinggiran (sub-urban) dengan topografi berbukit, dilalui oleh jaringan jalan utama, namun memiliki vegetasi hutan lindung yang cukup lebat.
· Zona C: Bekas lahan pertanian tidak produktif (kering), topografi datar, dekat dengan kawasan industri, dan bebas dari jalur rawan bencana.
Berdasarkan prinsip kesesuaian lahan dan penataan ruang, manakah yang tepat untuk menentukan kelayakan pembangunan objek tersebut? (pilihlah jawaban yang sesuai, jawaban dapat lebih dari satu)
A. Zona A sangat ideal untuk permukiman karena topografinya datar, meskipun harus diimbangi dengan sistem drainase yang sangat baik untuk mengatasi kerawanan genangan.
B. Zona B tidak layak dijadikan kawasan perniagaan skala besar karena dapat mengganggu fungsi kawasan lindung dan berpotensi memicu bencana longsor akibat kontur yang berbukit.
C. Zona C sangat layak dan strategis untuk dibangun pusat perniagaan dan kawasan permukiman karena didukung topografi datar, ketersediaan lahan luas, dan minim risiko bencana.
D. Zona B lebih direkomendasikan untuk pengembangan ruang terbuka hijau (RTH) dan kawasan konservasi dibandingkan alih fungsi menjadi permukiman padat.
E. Zona A layak dibuka menjadi pusat perniagaan skala besar karena lokasinya yang paling dekat dengan pusat kota, meskipun harus meratakan lahan resapan air seluruhnya.

Kunci Jawaban: B, C, dan D
Penjelasan: 
A. Zona A sangat ideal untuk permukiman karena topografinya datar, meskipun harus diimbangi dengan sistem drainase yang sangat baik... -> SALAH
Memang topografinya datar, tapi ada kata kunci fatal: daerah resapan air (rawan genangan). Dalam RTRW, daerah resapan air adalah kawasan lindung yang WAJIB dipertahankan sebagai RTH / ruang terbuka. Tidak bisa disebut "sangat ideal" untuk permukiman. Membangun permukiman di sana akan mematikan fungsi resapan dan justru menimbulkan banjir di pusat kota. Prinsipnya: Datar saja tidak cukup, aspek ekologis lebih utama.
B. Zona B tidak layak dijadikan kawasan perniagaan skala besar karena dapat mengganggu fungsi kawasan lindung dan berpotensi memicu bencana longsor akibat kontur yang berbukit. -> BENAR
Ini sudah 2 pelanggaran prinsip kesesuaian lahan:
*Ada hutan lindung yang lebat - secara hukum tidak boleh alih fungsi menjadi kawasan budidaya / perniagaan skala besar.
*Topografi berbukit - risiko longsor tinggi jika dibangun perniagaan padat, butuh cut and fill yang mahal dan merusak.
C. Zona C sangat layak dan strategis untuk dibangun pusat perniagaan dan kawasan permukiman karena didukung topografi datar, ketersediaan lahan luas, dan minim risiko bencana. -> BENAR 
Zona C memenuhi SEMUA prinsip kesesuaian lahan:
*Fisik: Topografi datar = biaya pembangunan murah.
*Ekonomi: Bekas lahan pertanian tidak produktif = tidak mengganggu ketahanan pangan, dan dekat kawasan industri = ada pasar / tenaga kerja.
*Kebencanaan: Bebas dari jalur rawan bencana = paling aman dan sesuai RTRW.
D. Zona B lebih direkomendasikan untuk pengembangan ruang terbuka hijau (RTH) dan kawasan konservasi dibandingkan alih fungsi menjadi permukiman padat. -> BENAR
Ini adalah solusi / rekomendasi yang tepat untuk Zona B. Daripada dirusak, fungsi lindungnya dipertahankan. Vegetasi lebat di bukit berfungsi sebagai pencegah longsor, pengatur tata air, dan paru-paru kota. Sesuai konsep pembangunan berkelanjutan.
E. Zona A layak dibuka menjadi pusat perniagaan skala besar karena lokasinya yang paling dekat dengan pusat kota, meskipun harus meratakan lahan resapan air seluruhnya. -> SALAH
Ini contoh pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan. Prinsip penataan ruang melarang merusak daerah resapan air demi alasan ekonomi / dekat pusat kota. Dampaknya fatal: banjir, penurunan muka air tanah, dan krisis air bersih. Dekat saja tidak boleh menjadi alasan utama.





KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Geografi
Fase/Kelas		: F / XI 

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis dampak / penyebab alih fungsi lahan yang terjadi.

	Materi
	:
	dampak / penyebab alih fungsi lahan yang terjadi.

	Indikator Soal
	:
	menganalisis dampak/ penyebab alih fungsi lahan yang terjadi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda



Soal: 
[bookmark: _Hlk215341153]Perhatikan artikel singkat berikut!
Kawasan perbukitan di wilayah hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Ciliwung, Puncak, Bogor, mengalami perubahan pemanfaatan lahan secara masif. Lahan yang awalnya didominasi oleh hutan resapan dan perkebunan teh, kini banyak dialihfungsikan menjadi kawasan vila, hotel, dan permukiman permanen. Pembangunan ini menyebabkan penurunan luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) secara drastis. Ketika musim penghujan tiba, limpasan permukaan air meningkat pesat karena air hujan tidak dapat terserap dengan baik ke dalam tanah. Kondisi ini memicu erosi tanah di bagian hulu, pendangkalan sungai, dan pada akhirnya menyebabkan bencana banjir bandang di wilayah hilir, seperti Jakarta.
Berdasarkan stimulus di atas, bagaimana mekanisme alih fungsi lahan di bagian hulu tersebut dapat mengubah lingkungan fisik dan memicu bencana di wilayah hilir?
A. Berkurangnya vegetasi penutup tanah menyebabkan laju infiltrasi menurun, sehingga meningkatkan limpasan permukaan yang memicu erosi dan banjir di hilir.
B. Pembangunan vila dan hotel di hulu meningkatkan jumlah penduduk, yang menyebabkan peningkatan volume sampah dan penyumbatan aliran sungai di hilir.
C. Alih fungsi lahan menjadi kawasan terbangun mengubah topografi wilayah hulu menjadi lebih rendah dibandingkan hilir, sehingga air mengalir lebih cepat.
D. Penurunan suhu udara akibat penggantian hutan dengan permukiman memicu curah hujan ekstrem yang membebani kapasitas sungai.
E. Alih fungsi lahan memicu terjadinya perubahan struktur batuan di hulu yang membuat tanah menjadi lebih labil dan mudah longsor.
Kunci Jawaban: A
Penjelasan:
Karena jawaban A merupakan mekanisme hidrologi yang paling sesuai dengan konsep DAS dari hulu ke hilir.
KARTU  SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: Geografi
Fase/Kelas		: F / XI 

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menyelesaikan permasalahan ketimpangan pemanfaatan ekonomi dengan pelestarian SDA berkaitan dengan kasus Lingkungan hidup

	Materi
	:
	permasalahan ketimpangan pemanfaatan ekonomi dengan pelestarian SDA berkaitan dengan kasus Lingkungan hidup

	Indikator Soal
	:
	Menyelesaikan permasalahan ketimpangan pemanfaatan ekonomi dengan pelestarian SDA berkaitan dengan kasus Lingkungan hidup

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5
Pilihan Ganda 



Soal: 
[image: ]
Analisis citra satelit yang menunjukkan area deforestasi dan persiapan lahan di Nagan Raya. Jika area ini dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit skala besar, analisis dampak lingkungan berkelanjutan yang paling mungkin terjadi dalam jangka panjang adalah...
A. Peningkatan keanekaragaman hayati lokal karena pembukaan lahan baru menarik spesies pionir. 
B. Stabilisasi siklus hidrologi regional akibat vegetasi monokultur yang seragam. 
C. Penurunan signifikan kapasitas penyerapan karbon dan peningkatan emisi gas rumah kaca dari pembukaan lahan dan praktik pertanian. 
D. Peningkatan kualitas air tanah karena sistem perakaran kelapa sawit yang dalam menyaring polutan secara efektif. 
E. Peningkatan ketahanan pangan lokal dan nasional secara substansial tanpa dampak lingkungan negatif yang berarti.

Kunci Jawaban: C




Penjelasan: 
Ini adalah dampak lingkungan berkelanjutan yang paling ilmiah dan terjadi di Nagan Raya dan kasus sawit pada umumnya:
1. Carbon Sink Hilang: Hutan alam di sekitarnya adalah penyimpan karbon raksasa. Ketika ditebang, kemampuan menyerap CO2 hilang.
2. Emisi Besar Saat Pembukaan: Pembukaan lahan dengan land clearing apalagi jika ada pembakaran dan pembukaan lahan gambut (khas Aceh Barat/Nagan Raya) akan melepaskan emisi CO2 dan Metana dalam jumlah sangat besar yang sudah tersimpan ratusan tahun di tanah.
3. Monokultur Tidak Menggantikan: Kelapa sawit adalah monokultur, serapan karbonnya jauh di bawah hutan alam yang berlapis-lapis.
A. Peningkatan keanekaragaman hayati karena spesies pionir -> SALAH 
Kebalikannya. Hutan alam Nagan Raya adalah habitat Gajah Sumatera, Orangutan. Diubah jadi sawit monokultur = keanekaragaman hayati anjlok 80-90%. Spesies pionir yang datang hanya semak dan hama, bukan indikator keanekaragaman.
B. Stabilisasi siklus hidrologi akibat vegetasi monokultur -> SALAH
Monokultur sawit justru merusak siklus hidrologi. Akar sawit tidak sekuat hutan alam dalam menahan air. Dampaknya: saat hujan banjir/longsor, saat kemarau kekeringan. Evapotranspirasi hutan yang stabil jadi terganggu.
D. Peningkatan kualitas air tanah karena perakaran dalam menyaring polutan -> SALAH
Perkebunan skala besar justru menurunkan kualitas air. Praktiknya menggunakan pupuk kimia dan pestisida/herbisida dalam jumlah besar yang akan mencemari air tanah dan sungai (eutrofikasi). Akar sawit tidak menyaring polutan.
E. Peningkatan ketahanan pangan tanpa dampak negatif -> SALAH
Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan industri / cash crop, bukan tanaman pangan pokok. Alih fungsi hutan menjadi sawit tidak meningkatkan ketahanan pangan lokal, bahkan mengancamnya karena lahan pangan menyusut, dan dampak lingkungannya sangat besar.
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